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---  ِ --- 

---  ِ --- 

---  ِ --- 

kasrah 
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dammah  

ditulis 

ditulis 

ditulis  
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a 

u  
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ABSTRAK 

Kitab tafsir al-Munir adalah kitab tafsir yang berasal dari Sulawesi Selatan, 

ditulis dengan menggunakan aksara lontara’ Bugis dan menggunakan bahasa 

Bugis. Kitab tafsir tersebut merupakan kitab tafsir pertama di Sulawesi Selatan 

yang lengkap 30 juz al-Qur’an. Disusun oleh salah seorang ulama yang sangat 

fenomenal di Sulawesi Selatan yaitu A.G K.H Daud Ismail. Penelitian ini berfokus 

pada penyajian ayat-ayat mahar dalam penafsiran A.G K.H Daud Ismail dalam 

kitab tafsirnya, dengan menganalisis dari segi metodologi, karaktersitik 

kedaerahan, dan keterpengaruhan pemikirannya pada saat menafsirkan ayat-ayat 

mahar tersebut, dengan menggunakan teoris pendamping milik Hans Georg 

Gadamer. Maka dari itu, objek formal dari penelitian ini adalah penafsiran A.G K.H 

Daud Ismail dalam kitab tafsirnya, sedangkan objek materialnya adalah Mahar. 

Skripsi ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan deskriptif-analitik untuk 

sistem pengolahan datanya. Penelitian ini masuk ke dalam kategori kajian kitab 

dengan menganalisis bentuk penafsirannya, dan juga termasuk ke dalam kategori 

kajian tokoh dengan menganalisis pemikirannya. 

Adapun sub-sub masalah yang dijadikan pertanyaan pada penelitian ini 

adalah; bagaimana karakteristik, dan metodologi dari kitab tafsir al-Munir, serta 

bagaimana penafsiran A.G K.H Daud Ismail terkait mahar. Dari masalah tersebut, 

penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui karaktersitik dan metodologi 

dari kitab tafsir al-Munir. 

Hasil dari penelitian ini adalah; dalam ayat-ayat mahar ini yang menjadi 

pengaruh besar bagi penafsirannya adalah tafsir al-Maraghi. Pada ayat-ayat ini 

hampir semua penafsiran AGH Daud Ismail dengan Al-Maraghi mirip dari segi isi 

penafsirannya. Namun tetap saja, pada penafsirannya AGH Daud Ismail juga 

menambahkan hasil analisisnya, dan pemahamannya disertai dengan riwayat-

riwayat yang tidak terdapat di dalam tafsir al-Maraghi. 

 

Kata Kunci: Tafsir al-Munir, Tafsir Bugis, A.G K.H Daud Ismail, Mahar, 

uang pannai’. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’ān merupakan sumber hukum dan landasan utama bagi umat Islam 

yang wajib untuk dipelajari isi dan maknanya. Untuk memahami makna al-Qur’ān 

seseorang memerlukan ilmu yang mencakup al-Qur’ān dan isinya yaitu ilmu tafsir. 

Ilmu tafsir merupakan kunci utama untuk memahami makna al-Qur’ān dengan baik 

dan benar. Tanpa ilmu tafsir mustahil untuk seseorang benar- benar mengerti makna 

yang sesungguhnya dari suatu teks ayat al-Qur’ān.1  

Tujuan utama diadakannya ilmu tafsir tidak lain adalah agar tidak ada umat 

Islam yang keliru dan sesat dalam memahami ayat-ayat al-Qur’ān. Selain itu, 

dengan adanya ilmu tafsir kita sebagai umat Islam tidak perlu khawatir akan 

hilangnya eksistensi atau keaslian dari al-Qur’ān, sebab ilmu tafsir bermanfaat 

untuk mempertahankan keaslian dan kelestarian al-Qur’ān. 

Sebagaimana yang telah Allah janjikan langsung di dalam Q.S al-Hijr ayat 

ke- 9, yang menerangkan bahwa Allah yang menurunkan al-Qur’ān, dan Allah 

sendiri yang akan memelihara al-Qur’ān. Maka, para mufassir juga berusaha untuk 

selalu meluruskan makna al-Qur’ān dari pemahaman yang sesat. Dengan alasan ini 

para ulama sepakat bahwa hukum mempelajari ilmu tafsir adalah wajib, atau wajib 

‘ain bagi yang memiliki kemampuan dan kesempatan untuk mempelajarinya, dan 

                                                           
1 Ahmad Izzan, Metodologi ilmu tafsir (Bandung: Kelompok Humaniora, 2011), hlm. 12 
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sebagian ulama berpendapat bahwa mempelajari ilmu tafsir hukumnya wajib 

kifayah atau kewajiban sebagai kolektif.2 

Tafsir al-Qur’ān bukan hanya ada pada saat ini saja, tafsir al-Qur’ān 

memang sudah ada sejak zaman Rasulullah SWT (571-632 M). Akan tetapi tafsir 

al-Qur’ān pada masa itu belum begitu terasa dikarenakan pada umumnya para 

sahabat merupakan orang asli Arab yang banyak memiliki keistimewaan mulai dari 

kecerdasan otak, kekuatan hafalan, kepandaian merangkum dan kemahiran 

mengetahui ungkapan bahasa.3 Hal ini tentu berbeda dengan zaman sekarang, yang 

mana sudah jarang orang yang memiliki kemampuan seperti para sahabat kecuali 

para ulama. 

Berbeda dengan di daerah Arab (Timur Tengah) yang merupakan tempat 

turunnya al-Qur’ān sekaligus tempat lahirnya tafsir al-Qur’ān. Tafsir al-Qur’ān di 

Indonesia melalui proses yang cukup panjang mulai dari penerjemahan kedalam 

bahasa Indonesia, kemudian dilakukan proses penafsian yang luas dan rinci. Tafsir 

al-Qur’ān di Indonesia merupakan upaya untuk memahami makna al-Qur’an 

dengan menggunakan bahasa yang digunakan oleh bangsa Indonesia, baik berupa 

bahasa nasional maupun bahasa daerah seperti di Sulawesi yaitu tafsir Bugis.4 

Berdasarkan hasil penelitian di Era 1940, aksara lontarak Bugis digunakan 

oleh para ulama di Sulawesi Selatan untuk menulis karya berupa tafsir. Contohnya, 

                                                           
2 Ahmad Izzan, Metodologi ilmu tafsir (Bandung: Kelompok Humaniora, 2011), hlm. 13 

 
3 Nashruddin Baidan, Perkembangan Ilmu Tafsir di Indonesia (Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2003), hlm. 8 

 
4 Anggi Wahyu Ari. “Sejarah Tafsir Nusantara” Jurnal Studi Agama vol. 3 No. 2 (2019), 

hlm. 4  
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kitab “Tafsir Bahasa Boegisina Soerah Amma” karya A.G H Muhammad As’ad, 

kemudian pada tahun 1961 munculah “Tafsir al-Qur’ān bi al-Lughat al-Bugisiyah 

Tafassere Akorang Bettuwana Bicara Ugi” karya K.H M Yunus Martang di 

Sengkang, pada tahun 1978 muncul karya “Terjemah al-Qur’an dengan Bahasa 

dan Aksara Bugis” karya K.H Hamza Manguluang yang diterbitkan di Sengkang, 

kemudian di tahun 1980 munculah karya tafsir yang lengkap 30 juz yaitu “tafsir al-

Munir” karya K.H Daud Ismail.5 

Penelitian ini berfokus kepada kitab tafsir Bugis al-Munir karya K.H Daud 

Ismail yang kental dengan karakteristik kedaerahan, karena dari tulisannya saja 

menggunakan aksara lontarak Bugis. Selain menggunakan aksara Bugis, dalam 

menafsirkan K.H Daud Ismail juga lebih memperhatikan tradisi masyarakat yang 

ada di sekitarnya, sehingga dalam penafsirannya memiliki corak kedaerahan yang 

sangat kental, misalnya penafsirannya mengenai mahar. 

Dalam Islam terdapat rukun-rukun nikah yang harus dipenuhi pada saat 

pernikahan. Diantaranya; wali, saksi, akad nikah dan mahar (maskawin). Mahar 

sudah ada dikalangan masyarakat Arab sejak zaman Jāhiliyyah. Dapat dilihat pada 

catatan sejarah pra-Islam yang mana tidak ada hak harta bagi wanita karena 

semuanya hanya untuk laki-laki. Salah satunya pembayaran mahar yang diserahkan 

bukan kepada calon mempelai perempuan melainkan kepada kepala suku atau 

keluarga perempuan.6 Meskipun mahar sudah diakui sejak zaman Jāhiliyyah. 

                                                           
5 Islah Gusmian. “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era 

Awal Abad 20 M”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis. Vol. 5, No.2, 2015, hlm. 232 

 
6 ABD Kohar. “Kedudukan dan Hikmah Mahar dalam Perkawinan”, ASAS: Jurnal Sastra 

vol. 8 No. 2, 2016, hlm. 42 
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Namun, hal ini tentu saja sangat berbeda dengan keadaan sekarang yang mana 

mahar adalah hak milik bagi wanita atau calon istri dan bukan milik suami ataupun 

keluarganya.7 

Mahar adalah suatu pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak 

perempuan yang berupa materi atau sesuatu yang bermanfaat untuk sebuah 

pernikahan dan merupakan salah satu syarat sah untuk sebuah pernikahan. 

Walaupun mahar bukan termasuk syarat wajib, namun mahar mempunyai 

kedudukan yang wajib untuk ditunaikan dalam pernikahan.8 Secara hukum, di 

Negara Indonesia mahar telah di atur pada pasal 30 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

tentang mahar yang menyatakan bahwa; 

 “Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon 

mempelai wanita yang jumlahnya, bentuk, dan jenis disepakati oleh 

kedua belah pihak.”9 

 

Mahar bukan bermaksud untuk memperjual-belikan perempuan, tetapi 

sebagai bukti bahwa perempuan dihormati dan dimuliakan sekaligus sebagai 

lambang tanggung jawab suami untuk menafkahi dan juga sebagai lambang cinta 

kasih kepada istrinya. Selain itu mahar juga merupakan bukti sebuah kebenaran dan 

janji yang melambangkan ketulusan sang suami untuk menikahkan istrinya tanpa 

mengharapkan imbalan apapun.10 

                                                           
7 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: kencana, 2020) hlm. 84 

 
8 Q.S An-Nisā’ [4: 4] 

 
9 Departemen Agama RI, “kompilasi Hukum Islam” pasal 30 

 
10 Luailik Nadhifah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Mahar Pekerjaan 

dalam Perkawinan di Wilayah Migas Desa Beged kec. Gayam kab.Bojonegoro”, Skripsi UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2013, hlm. 22-23 
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Adapun alasan penulis memilih tema mengenai mahar, karena dari dulu 

hingga sekarang terkadang mahar merupakan sebuah penghalang dalam 

pernikahan, dikarenakan besarnya jumlah nominal yang diajukan kepada calon 

pengantin laki-laki sehingga dia tidak bisa memenuhi persyaratan tersebut. Apalagi 

pada zaman sekarang sudah banyak dijumpai mahar yang berupa uang miliyaran 

rupiah, saham, jutaan dolar, dan sebagainya. Karena hal ini, tidak sedikit 

masyarakat yang juga ingin menyamai mereka terhadap jumlah dan bentuk mahar 

yang fantastis. 

Mahar bukanlah termasuk syarat ataupun rukun nikah. Namun mahar 

memeiliki kedudukan terpenting bagi sebuah pernikahan, terutama pada pernikahan 

di suku Bugis. Ternyata selain mahar ada juga pemberian lain dalam 

pernikahannya, yaitu uang pannai’. Berbeda dengan mahar yang merupakan 

kewajiban dari segi agama, pemberian uang pannai’ adalah kewajiban dari segi 

tradisi Bugis.11 Keduanya memang berbeda dari segi aspek, akan tetapi keduanya 

merupakan sebuah kesatuan yang berupa pemberian dari calon mempelai laki-laki 

kepada pihak perempuan dan wajib untuk ditunaikan dalam pernikahan suku Bugis. 

Dalam pernikahan suku Bugis, uang pannai’ yang hanya merupakan 

kewajiban dari segi tradisi saja sangat wajib untuk diserahkan, apalagi mahar yang 

sudah jelas merupakan kewajiban dari segi agama Islam. Pada intinya, jika tidak 

ada mahar dalam pernikahan suku Bugis maka tidak ada pernikahan, sama halnya 

jika tidak ada uang pannai’.    

                                                           
11 A. Mega Hutami Adiningsih, “Tinjauan Hukum Islam tentang Dui Menere’ (uang 

belanja) dalam perkawinan adat Bugis”, Skripsi Universitas Hasanuddin Makassar, 2016, hlm. 3-4  
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Uang pannai’ berfungsi sebagai uang belanja untuk tanggungan pesta 

resepsi dan segala hal yang berkaitan dengan resepsi. Uang pannai’ juga 

merupakan tanda penghargaan untuk meminang gadis Bugis. Adapun tinggi 

rendahnya jumlah uang pannai’ biasanya ditentukan dengan status ekonomi, 

kondisi fisik, status pernikahan (janda atau perawan), atau jenjang pendidikan calon 

pengantin perempuan. Maka dari itu status sosial calon pengantin adalah cerminan 

dari besarnya jumlah uang pannai’.12  

Dalam pernikahan di Suku Bugis terkadang dengan tingginya jumlah 

mahar dan uang pannai’ malah menjadi problem tersendiri karena ketidakmampuan 

calon suami untuk memenuhi syarat mahar dan uang pannai’ yang diajukan dari 

keluarga calon istri sehingga lamarannya otomatis tertolak, karena sebab ini tidak 

sedikit pasangan yang silariang13 bahkan sampai hamil di luar nikah. Hal ini tentu 

saja disebabkan besarnya jumlah uang pannai’ yang melebihi batas kemampuan 

pihak laki-laki.  

Di dalam Islam, mahar yang dianjurkan adalah mahar yang tidak 

memberatkan pihak laki-laki, hal ini dapat dilihat di dalam hadis yang mengatakan; 

Dari ‘Uqbah bin ‘Amir raḍiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah Saw 

bersabda; 

دَاقِ أيَْسَرَهُ   خَيْرُ الصَّ

                                                           
12 Nur Avita, “Mahar dan Uang Pannai’ dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, hlm. 2 

 
13 Silariang adalah sebutan dari masyarakat Bugis yang artinya “kawin lari”, hal ini 

biasanya terjadi dikarenakan adanya syarat pernikahan berupa uang pannai’ yang tidak sanggup 

dibayarkan pemuda kepada keluarga sang gadis, sehingga mereka nekat untuk silariang. 
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Artinya; 

 “Sebaik-baik mahar adalah yang paling mudah”14  

Mahar yang mudah bukan berarti harus mahar yang murah, tetapi sesuai 

dengan kesanggupan pihak laki-laki dan sesuai dengan kesepakatan kedua pihak 

antara calon pengantin perempuan dan laki-laki, agar tidak ada yang merasa 

dideskriminasi.15 

Beberapa ulama tafsir sudah banyak yang meneliti terkait konsep mahar 

dan banyak yang memunculkan pendapat yang menarik, seperti penafsiran Wahbah 

Zuhaily dalam tafsir al-Munir, Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah dan masih 

banyak lagi. Namun pada penelitian ini penulis menggunakan penafsiran A.G K.H 

Daud Ismail dengan kitab tafsir Bugisnya yang bernama tafsir al-Munir bahasa 

Bugis. Kitab tafsir ini merupakan karya yang fenomenal khususnya di daerah 

Sulawesi Selatan, dikarenakan kitab ini merupakan kitab tafsir pertama yang 

lengkap 30 juz al-Qur’ān. Kitab tafsir al-Munir mempunyai karakteristik 

kedaerahan yang sangat kental, dapat dilihat dari isi kitabnya yang menggunakan 

Aksara Lontarak Bugis yang menambah keunikan tersendiri pada kitab ini.16  

Perlunya pengkajian ini selain untuk mengetahui bagaimana penafsiran 

A.G K.H Daud Islmail dalam menafsirkan ayat mahar, juga bertujuan untuk 

memberikan konstribusi informasi mengenai pernikahan pada suku Bugis. Hal yang 

                                                           
14 H.R al-Hakim 

 
15 Sa’diyah binti Hawwa, “Pemberian Mahar Kepada Perempuan Dalam Pandangan 

Wahbah Zuhaily Dan Asy-Sya’rawi”, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, hlm. 75-76 

 
16 Samsuni, “Karakteristik Kedaerahan Tafsir al-Munir Bahasa Aksara Lontara’ Bugis 

karya AG.H. Daud Ismail”, Skripsi Fakkultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, 

hlm. 86  
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paling penting adalah untuk mengangkat seorang tokoh ulama yang berasal dari 

Sulawesi Selatan yang memiliki ilmu pengetahuan yang sangat tinggi serta tinggi 

pula ahlak dan kepribadiannya,17 juga agar beliau dikenal oleh seluruh masyarakat 

muslim Indonesia sebagai salah satu mufassir di Indonesia yang sangat berjasa 

dalam keilmuan dunia tafsir, terutama bagi mahasiswa/mahasiswi dikalangan ilmu 

al-Qur’ān dan tafsir. Dari sini penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: 

“Mahar dalam Pernikahan Suku Bugis (Telaah atas Penafsiran A.G K.H Daud 

Ismail dalam Kitab Tafsir al-Munir)”. 

B. Permasalahan 

1. Fokus penelitian  

Dengan judul “Mahar dalam Pernikahan Suku Bugis (Telaah atas 

Penafsiran A.G K.H Daud Ismail dalam Kitab Tafsir al-Munir),” maka fokus 

penelitian ini terdapat pada kitab tafsir al-Munir karya A.G K.H Daud Ismail yang 

membahas mengenai mahar dan kaitannya dengan uang pannai’. Adapun ayat-ayat 

yang akan dikaji, yaitu ayat-ayat yang membahas tentang mahar yang terdapat pada 

surah an-Nisā’ ayat 4, 19, 20, 21 dan 24.  

2. Rumusan Masalah 

Agar penulisan menjadi terarah dan sistematis, maka penulis akan 

menyusun sebuah rumusan masalah. Adapun rumusan masalahnya, diantaranya; 

                                                           
17 M. Mufid Syakhlani. “Kajian Tafsir Nusantara: Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Bugis 

(Ugi) Karangan AG. H Daud Ismail”, Jurnal Dakwah dan Sosial, Vol. 1 No. 2, 2018, hlm. 10 
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a. Bagaimana karakteristik dari kitab tafsir al-Munir?  

b. Bagaimana metodologi dan konsep penyajian ayat-ayat mahar dalam 

kitab tafsir al-Munir? 

c. Bagaimana penafsiran A.G K.H Daud Ismail dalam tafsir al-Munir 

terkait ayat-ayat mahar? 

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian  

Dilihat dari rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

diantaranya; 

1) Untuk mengetahui karakteristik kitab tafsir al-Munir.  

2) Untuk mengetahui metode dan konsep penyajian ayat-ayat mahar 

di dalam tafsir al-Munir karya A.G K.H Daud Ismail. 

3) Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat mahar menurut A.G K.H 

Daud Ismail dalam tafsir al-Munir. 

b. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Akademis 

Dari segi akademis penelitian ini diharapkan untuk dijadikan 

sebagai sumber rujukan atau bahan masukan dalam 

pengembangan dunia tafsir al-Qur’ān sekaligus dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi yang ingin mengambil tema penelitian 

yang sama atau serupa dengan penelitian ini. 

2) Manfaat Praktis 
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Penulis berharap penelitian ini dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi masyarakat Bugis yang hendak melaksanakan 

pernikahan, dan diharapkan dapat menjadi konstribusi bagi 

masyarakat khususnya masyarakat Bugis untuk mengetahui 

makna mahar yang terdapat dalam penafsiran ulama’ Bugis yaitu 

AG.H Daud Ismail.  

C. Tinjauan Pustaka  

Sebatas pengamatan penulis, pembahasan mengenai tema mahar 

merupakan pembahasan yang sering dibahas di dunia akademik mengingat banyak 

perspektif yang beragam mengenai tema mahar begitupun dengan uang pannai 

sebagai pendamping mahar dalam pernikahan suku Bugis. Akan tetapi dari 

penelusuran penulis, belum ada penelitian yang mengkaji tema mahar dalam 

pernikahan suku Bugis, dan dianalisis menggunakan kitab tafsir Bugis. Maka 

penulis pun merasa perlu untuk mengkaji hal ini. Dalam penyususnan skripsi ini 

terdapat sebuah hasil penelitian dan beberapa literature yang menjadi bahan rujukan 

dalam proses penelitian.  

Terdapat penelitian yang membahas megenai konsep mahar dalam al-

Qur’ān yang dikaitkan dengan penafsiran beberapa para mufassir seperti penafsiran 

Quraisy Shihab dalam kitab tafsirnya al-Misbah, menurut penafsiran Musthafa al-

Maraghi, Rasyid Ridha, dan Mutawalli Sya’rawi. Namun ada juga yang membahas 

mengenai relevansi mahar dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Selain itu, ada 

juga yang mengaitkan mahar denga tradisi uang pannai’ hal ini seperti yang ditulis 

oleh Nysa Riskia Lakara dari Institut Ilmu Al-Qur’ān (IIQ) Jakarta jurusan Ilmu al-



11 
 

 
 

Qur’ān dan Tafsir, 2019 dalam skripsinya yang berjudul “Mahar dan Uang Pannai’ 

menurut Tafsir Al-Misbah (Studi Kritis Terhadap Adat Pernikahan Suku Bugis)”, 

Skripsi yang ditulis oleh M. Luqman Hakim, mahasiswa jurusan al-Akhwal al-

Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018 

dengan judul “Konsep Mahar dalam Al-Qur’ān dan Relevansinya dengan 

Kompilasi Hukum Islam”, dan Tesis yang ditulis oleh Akhmad Maimun, 

mahasiswa jurusan al-Akhwal al-Syakhsiyyah di Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2019 yang berjudul “Makna Kesederhanaan Mahar dalam 

Q.S An-Nisā’ Ayat 4 dan 20 (Studi Analisis Hermeneutika Otoritatif Terhadap 

Istilah Mahar Shadaq, Nihlah, dan Qinthar).” 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

sama-sama membahas mengenai mahar dan dikaitkan dengan salah satu penafsiran 

sang mufassir, dikaitkan dengan tradisi uang pannai’ pada suku Bugis seperti milik 

Nysa Lakara dan juga menggunakan pendekatan hermeneutik seperti Akhmad 

Maimun. Sedangkan perbedaannya seperti tidak membahas mengenai relevansi 

mahar dengan KHI, tidak menggunakan pendekatan hermeneutika otoritatif, dan 

juga tidak berfokus pada analisis makna kesederhanaa mahar.  

Selain mengenai mahar dan, ada juga penelitian yang berfokus kepada 

kitab tafsir al-Munir. Seperti membahas mengenai bagaimana A.G K.H Daud 

Ismail dalam penafsirannya mengakomodir tradisi msyarakat bugis, dan membahas 

karakteristik kedarahan yang terdapat di kitab tafsir al-Munir dengan menggunakan 

pendekatan antropologis dan hermeneutika. Seperti yang ditulis oleh Samsuni yang 

merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tafsir 
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Hadis, fakultas Ushuluddin, 2003 yang berjudul “Karakteristik Kedaerahan Tafsir 

al-Munir Bahasa Aksara Lontarak Bugis Karya AGH Daud Ismail al-Sufiny” dan 

Skripsi yang ditulis oleh Misbah Hudri mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta fakultas Ushuluddin, jurusan Ilmu al-Qur’an dan tafsir, 2017 

dengan judul “Surah al-Fātihah dalam Tafsir Bugis (Telaah terhadap kitab Tafsir 

al-Munir Karya K.H Daud Ismail).”  

Adapun perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak 

pada pendekatan yang dipakai yaitu antropologis seperti yang terdapat dalam 

penelitian Samsuni, sedangkan penelitian menggunakan teori hermeneutika, dan 

fokus dengan tema mahar dan uang pannai’.  Sedangkan letak persamaannya yaitu 

sama-sama menggunakan teori hermeneutika Gadamer untuk kajian kitab seperti 

yang ditulis oleh Misbah Hudri, dan sama-sama membahas mengenai karakteristik 

dari kitab tafsir al-Munir. 

D. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah 

tulisan ilmiah, karena dalam kerangka teori akan dimuat teori-teori yang relavan 

dalam menjelaskan tema yang akan diteliti, sehingga kerangka teori ini akan 

dijadikan sebagai landasan teori atau dasar pemikiran dalam penelitian yang akan 

diteliti.18 

Pertama, “mahr” )  secara bahasa merupakan mufrad dari jamak )المهْر 

“muhūrun” (  ه وْر  yang artinya “maskawin”. Secara istilah, seperti yang disebutkan (م 

                                                           
18 Ahmad Ridha Jafar, “uang pannai’ dalam system perkawinan adat Bugis Makassar 

perspektif hukum Islam”, Skripsi UII Yogyakarta, 2017, hlm. 11 

 



13 
 

 
 

Muhammad Bagir dalam bukunya “fiqih praktis II” mahar adalah pemberian wajib 

berupa sejumlah barang atau uang yang diberikan kepada wanita yang ingin 

dinikahi dan diucapkan pada saat akad nikah.19 Mahar merupakan rukun nikah 

dalam Islam yang wajib untuk ditunaikan pada saat pernikahan.  

Untuk melihat bagaimana penafsiran AG Daud Ismail terhadap ayat mahar 

dalam kitab tafsirnya, maka diperlukan sebuah teori pendamping sebagai pisau 

analisis dalam penelitian ini. Adapun teori pendamping yang akan digunakan ialah 

historically effected consciousness (kesadaaran keterpengaruhan oleh sejarah) 

milik Hans Georg Gademer. 

Menurut teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata dipengaruhi oleh 

situasi hermeneutika tertentu yang melingkupinya, baik berupa tradisi, kultur, 

maupun pengalaman hidup. Karena itu, dalam menafsirkan sebuah teks, seorang 

penafsir harus sadar bahwa dia berada diposisi tertentu (keterpengruhan oleh 

sejarah) yang sangat bisa mempengaruhi pemahamannya dalam menafsirkan teks. 

Pesan dari teori ini, seorang penafsir harus dapat mengatasi subyektifitasnya ketika 

hendak menafsirkan sebuah teks.20 Selain itu, teori ini berhubungan erat dengan 

hermeneutika filosofis milik Hans Georg Gadamer. Hermeneutika filosofis sendiri 

ingin menunjukkan bahwa seorang penafsir seharusnya bersikap rendah hati atas 

keterbukaannya dan ketanggapannya pada saat ingin menafsirkan teks, karena 

                                                           
19 Muhammad Luqman Hakim, “Konsep Mahar dalam al-Qur’an dan Relevansinya 

dengan Kompilasi Hukum Islam”, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018, hlm. 16 

 
20 Sahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gademer ke dalam Ilmu 

Tafsir? Sebuah proyek Pengembangan Metode Pembacaan al-Qur’an pada Masa Kontemporer”, 

Makalah Presentasi pada Annual Conference Kajian Islam yang dilaksanakan oleh Dipertais 

DEPAG RI, Bandung, 2006, hlm. 6 
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dalam menafsirkan teks, seorang penafsir otomatis akan menerima pemahaman 

baru dari teks yang akan dia tafsirkan.21 

E. Metode Penelitian  

Dari semua jenis penelitian ilmiah tidak pernah lepas dengan yang 

namanya metode penelitian. Metode merupakan sebuah cara untuk mencapai 

tujuan, sedangkan penelitian adalah sebuah cara untuk mencapai kebenaran.22 Jadi 

metode penelitian adalah sebuah cara untuk mencapai tujuan kebenaran. Adapun 

pembagian metode penelitian, diantaranya;  

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah menelusuri mengenai suatu masalah, gejala, fakta atau 

realita, yang mana semuanya harus ditelusuri secara mendalam, tidak terbatas dan 

tidak dilihat pada tampilan luarnya saja.23      

Data kualitatif bersifat mendalam dan terperinci sehingga dalam 

memaparkannya akan menghasilkan penjelasan yang panjang-lebar dan spesifik.24 

Maka pada penelitian ini penulis akan menganalisa secara mendalam terkait data-

data yang membahas mengenai objek kajian dan juga terkait penafsiran A.G K.H 

                                                           
21 Inyiak Ridwan Muzir, “Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer”, (Jakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 99 

 
22 SN Sukmadinata, “Metode Penelitian” (Bandung: PT Remaja Rosdayakarya, 2005), 

hlm. 78 
23 Conny R Setiawan, “Metode Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Grasindo, 2010) hlm. 2 

 
24 Ivanovic Agusta, “Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif”, Makalah litbang 

pertanian, Bogor, 2003, hlm. 2 
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Daud Ismail tentang ayat-ayat mahar, dengan hasil analisa tersebut maka akan 

terbentuk penjelasan yang bersifat mendalam dan spesifik. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang paling pokok dalam kajian 

sebuah kajian. Adapun sumber data primer, menggunakan tafsir al-Munir karya AG 

K.H Daud Ismail yang merupakan kitab tafsir bahasa Bugis dalam mengkaji tema 

mengenai ayat-ayat mahar.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder sebagai penjelas yang dapat membantu atas analisis 

dari sumber data primer. Adapun data yang dipakai sebagai data sekunder seperti 

buku-buku, jurnal, skripsi atau tesis dan artikel lainnya yang membahas seputar 

mahar, ataupun kitab tafsir al-Munir. 

3. Jenis Data 

Penelitian ini menganalisis terkait tema penelitian secara mendalam, 

begitu pula dengan makna tersebut yang terdapat di dalam peafsiran A.G K.H Daud 

Ismail, maka jenis data yang dipakai adalah kumpulan literature yang berupa buku, 

jurnal, skripsi, tesis dan artikel lainnya dengan menggunakan metode studi pustaka 

(Library Research). Studi pustaka (Library research) adalah serangkaian penelitian 

yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, 
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menganalisis dan kemudian mengolah bahan penelitian sehingga menjadi 

pemaparan yang lebih spesifik, jelas dan mudah untuk dimengerti para pembaca.25 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan tema penelitian, hal ini diperlukan agar hasil penelitian dapat 

tersusun dengan pembahasan yang jelas arahnya. Seperti yang telah di sebutkan di 

atas bahwa metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research), maka 

salah satu teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa dokementasi, yaitu 

mengumpulkan literature-literature berupa buku-buku, jurnal, skripsi dan artikel 

lainnya yang berkaitan dengan pembahasan, kemudian di baca, dicermati dan 

dianalisis secara mendalam dan spesifik.    

5. Analisis data 

Analisis data bertujuan untuk mengetahui makna, arti dan nilai yang 

terdapat dalam data.26 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik yang 

mendeskripsikan makna mahar kemudian menganalisis makna tersebut serta 

menjelaskan makna tersebut dalam penafsiran AG Daud Ismail.  

6. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika milik Hans Georg 

Gademer dengan teorinya historically effected consciousness (kesadaran 

                                                           
25 Mestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan” (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008) hlm. 3 

 
26 Moh. Kasiron, “Metode Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 

Penguasaan Metodologi Penelitian” (Malang: UIN Maliki Press, 2010) hlm. 119. 
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keterpengaruhan oleh sejarah). Artinya situasi hermenutis tertentu mempengaruhi 

pemahaman hermenutis penafsir, seperti tradisi, sosio-kultural, pengalaman hidup, 

dan sebagainya. Selayaknya seorang penafsir haruslah sadar akan pengaruh hal 

tersebut terhadap penafsirannya, dan seorang penafsir juga harus mengatasi 

subyektifitasnya ketika dia hendak menafsirkan sebuah teks.27  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistem penulisan yang digunakan penulis untuk penelitian merujuk pada 

buku “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015.  

Adapun bentuk sistematika pembahasan pada penelitian ini, dapat dilihat 

sebagai berikut; 

Bab I (satu), berisi pendahuluan yang terdapat latar belakang dan 

merupakan dasar pemahaman untuk disampaikan kepada pembaca mengenai apa 

yang ingin disampaikan oleh penulis dalam penelitian. Membahas bagian 

permasalahan yang terdiri dari identifikasi masalah, fokus masalah dan rumusan 

masalah. Setelah itu membahas tujuan dan manfaat penelitian, kemudian tinjauan 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian yang terdiri dari; jenis penelitian, 

sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Terakhir 

sistematika pembahasan.  

Bab II (dua), berisi penjelasan mengenai gambaran tentang makna mahar dan 

mahar dalam pernikahan suku Bugis. Kemudian, di dalamnya akan dibahas seperti 

                                                           
27 Muh. Hanif. “Hermeneutika Hans Gademer dan Signifikansinya terhadap penafsiran 

al-Qur’an”, Maghza, Vol. 2 No. 1, Purwokerto, 2017, hlm. 99 
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pengertian, syarat-syarat mahar, hukum mahar, bentuk, dan jumlah mahar. 

Begitupun juga dengan bagaimana kedudukan mahar dalam pernikahan suku Bugis. 

Bab III (tiga), berisi biografi A.G K.H Daud Ismail, seperti riwayat 

intelektual, karya-karya beliau. Selain itu, pada Bab ini juga akan dibahas tentang 

tinjauan umum dari kitab al-Munir, seperti karakteristik tafsir al-Munir, metologi, 

corak penafsirannya dan eksistentinya. 

Bab IV (empat), membahas terkait metodologi dan penyajian ayat-ayat mahar 

yang terdapat pada surah an-Nisā’ ayat 4, 19, 20, 21 dan 24 dalam tafsir al-Munir 

serta membahas hasil analisis penulis terkait ayat-ayat mahar dalam penafsiran A.G 

K.H Daud Ismail dalam tafsir al-Munir.  

Bab V (lima), merupakan bab penutup dari semua pembahasan yang telah 

menjawab dari rumusan masalah di atas. Dengan berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang ditulis penulis serta saran yang dibutuhkan untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat menghasilkan karya yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari semua penjelasan yang telah penulis jabarkan di atas, dengan penelitian 

yang berjudul Uang Pannai’ sebagai Mahar dalam Pernikahan Suku Bugis (Telaah 

atas Penafsiran AG. KH Daud Ismail dalam Kitab Tafsir al-Munir). Maka dapat ditarik 

kesimpulan, diantaranya; 

1. Yang menjadi karakteristik bagi kitab tafsir al-Munir adalah aspek 

kedaerahannya yang sangat kental. Dapat dilihat di dalam kitab tafsirnya yang 

meggunakan tulisan lontarak Bugis serta bahasa Bugis. Selain itu, di dalam 

penafsirannya AGH Daud Ismail juga sering mencantumkan atau 

menyinggung istilah-istilah atau tradisi yang hanya ada di daerah Bugis saja. 

Misalnya, sompa, gau maja, begitupun dengan tradisi yang beliau cantumkan 

pada saat menafsirkan surah an-Nisaa’ ayat ke-empat, yang mana beliau 

menyinggung pemberian mahar haruslah disertai dengan penyerahan 

pakaian, cincin, gelang, peniti (bros), dan sebagainya, yang dinamakan 

dengan lise’ kawing. 

2. Adapun metodologi terhadap penafsiran ayat-ayat mahar dalam kitab tafsir 

al-Munir adalah dengan menggunakan metode tafsir ijmali karena bentuk 

penafsirannya yang bersifat global, dengan pendekatan tafsir bi al-ma’tsur.  

3. Selain itu, dalam ayat-ayat mahar ini yang menjadi pengaruh besar bagi 

penafsirannya adalah tafsir al-Maraghi. Pada ayat-ayat ini hampir semua 

penafsiran AGH Daud Ismail dengan Al-Maraghi mirip dari segi isi 
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penafsirannya. Namun tetap saja, pada penafsirannya AGH Daud Ismail juga 

menambahkan hasil analisisnya, dan pemahamannya disertai dengan riwayat-

riwayat yang tidak terdapat di dalam tafsir al-Maraghi. 

B. Saran 

1. Saran Teoritis 

Penulis mengharapkan agar keberadaan kitab-kitab tafsir lokal 

khususnya kitab tafsir Bugis lebih dikenal oleh banyak orang, terutama 

kepada mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir di seluruh Indonesia. Yaitu 

dengan cara menjadikan kitab tafsir Bugis sebagai salah satu pembahasan 

dalam mata kuliah Tafsir Nusantara, mengingat masih sedikit mahasiwa yang 

mengetahui akan keberadaan kitab tafsir Bugis. Selain itu, penulis juga 

berharap kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar menggunakan kitab tafsir 

lokal sebagai bahan atau rujukan penelitian, dengan tujuan agar memudahkan 

para akademisi untuk mengetahui bagaimana pemikiran keislaman dalam 

ranah lokalitas. 

2. Saran Praktis 

Penulis mengharapkan agar kitab tafsir Bugis dijadikan bahan ajaran 

dalam lingkup pengajian di masjid-mesjid atau majlis ta’lim, dan juga pondok 

pesantren. Semua itu dengan tujuan agar kitab tafsir Bugis juga dikenal oleh 

seluruh masyarakat khususnya masyarakat Bugis, sehingga mereka 

mengetahui bahwa ada ulama-ulama lokal yang kemampuan dan 

pengetahuannya tidak kalah dengan ulama-ulama pada umumnya. Selain itu, 

penulis juga berharap agar kitab tafsir ini dijadikan oleh masyarakat Bugis 
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sebagai bahan rujukan untuk pemecah berbagai persoalan yang berkaitan 

dengan agama Islam. 
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